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The research aims to measure the feasibility of media video tutorial of water quality 
test at Sungai Raya on Sub Material of water pollution in class X Senior High School. 
Method of this research is descript.stage is making a video tutorial test water quality 
in the river on the sub material of water pollution in class X Senior High School. 
Validation of water quality test tutorial video is done by five validator with value 3,78  
and feasible to be used as a medium of learning on the sub material of water pollution 
in class X Senior High School. 
 




Pendidikan di sekolah tidak dapat 
dilepaskan dari proses pembelajaran. Belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri di 
dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Aunurahman, 2012). Belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks dimana hasil belajar 
merupakan kapabilitas. Timbulnya 
kapabilitas tersebut disebabkan oleh (i) 
stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan 
(ii) proses kognitif yang dilakukan oleh 
pelajar. Dengan  demikian, belajar adalah 
seperangkat proses kognitif yang mengu-bah 
sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan informasi menjadi kapabilitas 
baru (Dimyanti & Mudjiono, 2009). 
Dalam proses belajar mengajar, ada dua 
unsur yang sangat penting yaitu metode 
mengajar dan media pembelajaran. Kedua 
aspek ini saling berkaitan. Pemilihan metode 
pengajaran yang digunakan akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran 
yang sesuai. Media pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar dan 
membawa pengaruh psikologis pada peserta 
didik (Arsyad, 2013). 
Sudjana dan Rivai (2005) 
mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa, yaitu: 
Pembelajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih jelas 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga. Siswa bisa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain.  
Seiring dengan perkembangan 
teknologi, media pembelajaran sekarang 
bervariasi. Berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut, media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu: 
media hasil teknologi cetak, media hasil 
teknologi berdasarkan komputer, dan media 
hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
(Arsyad, 2013). 
Dalam proses belajar mengajar, ada dua 
unsur yang sangat penting yaitu metode 





aspek teknologi audiovisual, media hasil 
teknologi berdasarkan komputer, dan media 
hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
(Arsyad, 2013). 
Suyanto (2015) menyatakan multimedia 
adalah pemanfaatan komputer untuk 
membuat dan menggabungkan teks, grafik, 
audio, gambar bergerak (video dan animasi) 
dengan menggabungkan link dan tool yang 
memungkinkan pemakainya berkreasi dan 
berkomunikasi. Adapun Rufini (2014) 
menyatakan bahwa kelebihan multimedia 
adalah siswa memiliki pengalaman yang 
beragam dari segala media, dapat 
menghilangkan kebosanan siswa karena 
media yang digunakan lebih bervariasi dan 
sangat baik untuk kegiatan belajar mandiri. 
Media audio-visual dalam bentuk video 
dapat digunakan sebagai sebagai penunjang 
pembelajaran di sekolah. Sukiman (2012) 
menyatakan media video adalah seperangkat 
komponen atau media yang mampu 
menampilkan gambar sekaligus suara dalam 
waktu bersamaan. Media video yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar 
memiliki banyak manfaat dan keuntungan, 
diantaranya adalah video yang 
menggambarkan alam sekitar dan dapat 
menunjukkan objek yang secara normal tidak 
dapat dilihat siswa seperti sub materi 
pencemaran air, yaitu dengan menguji 
kualitas air suatu perairan dengan cara 
menghitung jumlah bakteri Coliform dan 
mendeteksi adanya bakteri E.coli, video juga 
mendorong dan meningkatkan motivasi siswa 
untuk tetap melihatnya (Arsyad, 2013). 
Pencemaran air adalah masuk atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi 
dan atau komponen lain ke dalam air oleh 
kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun 
sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 
air tidak dapat berfungsi sesuai dengan 
peruntukannya. Ada beberapa indikator 
pencemaran air antara lain perubahan suhu, 
perubahan pH,  perubahan warna, bau, dan 
rasa air, DO (Disolved Oxygen) yaitu jumlah 
oksigen yang terdapat di dalam air, BOD 
(Biological Oxygen Demand), yaitu jumlah 
oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba untuk 
menguraikan bahan organik.  
Ciri-ciri air yang mengalami 
pencemaran sangat bervariasi tergantung dari 
jenis air dan bahan pencemar atau komponen 
yang mengakibatkan pencemaran. Menurut 
Suripin (2004), berikut ini adalah 
pengelompokkan bahan buangan atau limbah 
yang dapat menyebabkan pencemaran air, 
yaitu: (1) Limbah domestik, meliputi semua 
air dari toilet, dapur, restoran, hotel, rumah 
sakit, laundry, dan lain-lain, yang dibuang ke 
sistem drainase maupun sungai. Air buangan 
ini terutama terdiri dari bahan organik, 
termasuk bakteri yang berbahaya serta 
detergen. (2) Limbah industri, sering 
mengandung bahan-bahan kimia yang 
berlebihan seperti asam, alkali, minyak, 
vaselin, phenol, dan merkuri (bahan 
radioaktif) yang dapat masuk atau diserap ke 
dalam rantai makanan tumbuhan dan hewan 
air dan dapat sampai ke tubuh manusia. (3) 
Limbah pertanian, aliran permukaan dari 
lahan pertanian dapat menyebabkan polusi air 
karena pemakaian pupuk, pestisida, dan 
herbisida pada tanaman. (4) Sedimen/lumpur, 
dapat menyebabkan polusi, kemurnian air 
berkurang, dan air menjadi keruh. 
Untuk mengetahui apakah suatu 
lingkungan tercemar atau tidak, atau 
mengetahui seberapa dasar kadar pencemaran 
dalam lingkungan dapat dilihat dari 
parameter berikut ini: Parameter kimia 
meliputi COD, pH, alkalinitas, fosfor, dan 
logam-logam berat. Parameter biokimia 
meliputi BOD (Biological Oxygen Demand), 
yaitu jumlah oksigen dalam air. Parameter 
fisik meliputi temperatur, suhu, rasa, bau, 
warna, kekeruhan, dan radioaktifitas. 
Parameter biologi meliputi ada atau tidaknya 
mikroorganisme misalnya virus, bakteri 
E.coli, bentos, dan plankton.  
Ada beberapa cara untuk mengatasi 
masalah pencemaran lingkungan antara lain: 
Membuat bak penampungan di kawasan 
industri atau pabrik. Tidak menggunakan 
bahan pembersih rumah tangga dan pestisida 
secara berlebihan. Melindungi lahan sekitar 
danau dan pantai dengan cara menanam 
pohon bakau atau tumbuhan keras lain yang 






Kualitas air adalah mutu air yang 
memenuhi standar untuk tujuan tertentu 
(Rahayu, dkk., 2009). Kualitas air dapat 
dilihat dari perubahan karakter fisik, kimia, 
dan biologi suatu perairan. Kualitas air secara 
fisik meliputi kekeruhan, kandungan residu 
atau sisa, temperatur, warna, bau, dan rasa. 
Kualitas air secara kimiawi meliputi nilai pH, 
kandungan senyawa kimia di dalam air, 
kandungan senyawa racun dan sebagainya 
(Suriawiria, 1996).  
Klasifikasi dan kriteria kualitas air di 
Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No. 82 Tahun 2001. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah tersebut, kualitas air 
diklasifikasikan menjadi empat kelas yaitu: 
(1) Kelas I: air yang peruntukannya dapat 
digunakan untuk air baku air minum, dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan 
mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut; (2) Kelas II: air yang peruntukannya 
dapat digunakan untuk prasarana/sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, 
peternakan, air untuk mengairi pertanaman, 
dan atau peruntukkan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut; (3) Kelas III: air yang 
peruntukannya dapat digunakan untuk 
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, 
air untuk mengairi pertanaman, dan atau 
peruntukan lain yang mempersyaratkan air 
yang sama dengan kegunaan tersebut; (4) 
Kelas IV: air yang peruntukannya dapat 
digunakan untuk mengairi, pertanaman dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2005) menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Pembuatan video dilaksanakan pada 
bulan Agustus yang bertempat di 
Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas 
Tanjungpura. Pelaksanaan kegiatan terdiri 
dari tahap pembuatan, validasi, dan perbaikan 
media pembelajaran. 
Video tutorial uji kualitas air berisi 
tentang langkah-langkah untuk menghitung 
jumlah bakteri Coliform dan identifikasi 
bakteri E.coli menggunakan metode MPN 
(Most Probable Number) dan mengetahui 
adanya bakteri E.coli pada sampel air yang 
telah ditentukan.  
Tahap pembuatan media video tutorial 
dilakukan melalui dua tahap perancangan, 
yaitu perancangan storyboard dan 
perancangan interface atau desain tampilan 
pada komputer. Karena video tutorial akan 
ditampilkan dalam komputer sebagai antar 
muka antara media dengan pengguna, maka 
perancangan tampilan pada komputer 
penting dilakukan untuk membuat media 
lebih interaktif. Selain itu, pemilihan format 
dan resolusi video juga harus disesuaikan 
sehingga dapat diputar atau ditampilkan di 
komputer atau laptop dengan program 
pemutar video bawaan dengan spesifikasi 
yang rendah. Media video uji kualitas air 
dibuat dengan menggunakan program 
pembuat video, yaitu Sony Vegas Pro.  
Setelah melakukan perancangan media 
pembelajaran, kemudian dievaluasi oleh 
pembimbing penelitian. Evaluasi perlu 
dilakukan untuk penyempurnaan media video 
tutorial uji kualitas air yang telah dirancang. 
Hasil penyempurnaan dari media tersebut 
akan divalidasi untuk menentukan apakah 
perangkat pembelajaran yang dirancang 
layak atau tidak layak untuk digunakan. 
Validasi media video tutorial uji kualitas air 
dilakukan oleh lima orang validator  yang 
terdiri dari dua orang dosen dan tiga orang 
guru biologi SMA. Pemilihan dua orang 
dosen dikarenakan dosen dianggap sebagai 
orang yang berkompeten dan pemilihan tiga 
orang guru sebagai validator dikarenakan 
guru merupakan orang yang mengajar dan 
menjelaskan materi pelajaran di sekolah. 
Guru Biologi SMA/MA yang dijadikan 
sebagai validator pada penelitian ini dipilih 
menggunakan metode purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lembar validasi media 





isi, bahasa, dan tujuh (7) kriteria. Selain itu, 
juga terdapat skala penilaian yang terdiri dari 
4 skala penilaian, yaitu 1 (tidak baik), 2 
(kurang baik), 3 (baik) dan 4 (baik sekali). 
Pada lembar validasi media video tutorial uji 
kualitas air, validator memberikan 
penilaiannya serta komentar dan saran 
terhadap media (Yamasari, 2010). 
Untuk menghitung validitas media, 
maka data terlebih dahulu diubah ke dalam 
data kuantitatif dengan langkah-langkah 
berikut: 
a) Mencari rata-rata tiap kriteria dari 





  ............................................. (1) 
 
Keterangan : 
Ki  = rata-rata kriteria ke-i 
Vhi = skor penilaian validator 
ke-h untuk kriteria ke-i 
i     =  kriteria 
h    =  validator 
 






  .............................................. (2) 
  
Keterangan : 
Ai   =  rata-rata aspek ke-i 
Kij =  rata-rata untuk aspek ke-i 
  kriteria ke-j 
n    =  banyaknya kriteria 
i     =  aspek 
j     =  kriteria  
ij    =  aspek ke-i dan kriteria ke-j 
 
c) Mencari rata-rata total validasi ketiga 





  ....................................... (3) 
 
Keterangan : 
RTV  =  rata-rata total validitas 
Ai     =  rata-rata aspek ke-i 
i       =  aspek 
 
d) Mencocokkan rata-rata total dengan 
kriteria kevalidan: 
 
3 ≤ RTVTK ≤ 4 = valid (layak untuk 
digunakan) 
2 ≤ RTVTK ≤ 3 = cukup valid (layak 
digunakan dengan 
perbaikan) 
1 ≤ RTVTK ≤ 2 =  tidak valid (tidak layak 
digunakan) 
 
Berdasarkan kriteria kevalidan diatas, 
jika dikatakan “valid” maka video tutorial 
layak untuk digunakan, apabila dikatakan 
“cukup valid” maka video tutorial belum 
layak digunakan dan harus diperbaiki, dan 
apabila dikatakan “tidak valid” maka video 
tutorial uji kualitas air tidak layak digunakan 
(Yamasari, 2010). 
 




Hasil penelitian mengenai perhitungan 
jumlah bakteri E.coli di parit Sungai Raya 
depan Rumah Sakit Soedarso 
diimplementasikan dalam bentuk media 
pembelajaran berupa video tutorial uji 
kualitas air. Ujan (2006) menyatakan bahwa 
dalam proses belajar mengajar kehadiran 
media mempunyai arti yang cukup penting, 
karena dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara. Media dapat mewakili apa yang 
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kelimat tertentu. 
Video tutorial yang telah dibuat 
divalidasi oleh 5 validator yang terdiri dari 2 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
UNTAN dan 3 orang guru Biologi kelas X di 
SMA 2 Sungai Raya, SMA 8 Pontianak, dan 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya. 
Hasil validasi video tutorial dapat  dilihat 
pada (tabel 1) yang terlihat bahwa nilai yang 
diperoleh dari tiga yang terdiri dari tujuh 
kriteria mendapat nilai rata-rata total validasi 










1 2 3 4 5 
Format 1. Maintainable yaitu dapat digunakan dan 
sederhana dalam pengoperasiannya 
4 4 4 4 4 4 
3,8 
2. Backsound yang sesuai dan mendukung 
video tutorial 
4 4 4 3 3 3,6 
Isi 3. Kesederhanaan materi yang disajikan 
dalam video tutorial 
4 4 4 3 3 3,6 
3,75 
4. Kesesuaian media terhadap materi 4 4 4 3 3 3,6 
5. Kesesuaian tampilan gambar dan tulisan 
pada video tutorial 
4 4 4 4 4 4 
6. Narasi jelas dan mudah dimengerti siswa 4 4 4 4 3 3,8 
Bahasa 7. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 4 3 3,8 3,8 
RTK TK   3,78 
Keterangan:  (Ki) = Rata-rata tiap kriteria 
 (Ai) = Rata-rata tiap aspek 
 RTVTK = Rata-rata total validasi 
 
Pembahasan 
Validasi video tutorial dilakukan oleh 
lima validator yang terdiri dari dua orang 
dosen Pendidikan Biologi dan tiga orang 
guru biologi SMA. Hasil rekapitulasi data 
validasi ahli media menunjukkan bahwa 
media video tutorial uji kualitas air pada sub 
pencemaran air di kelas X SMA tergolong 
dalam kategori valid dengan nilai 3,78 (Tabel 
1). Nilai ini diperoleh dari perhitungan rata-
rata setiap aspek yang divalidasi oleh 
validator. Yamasari (2010) menyatakan 
bahwa apabila nilai rata-rata media 
pembelajaran di atas 3 maka media 
pembelajaran dapat dikatakan valid. Oleh 
karena itu, media video tutorial dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
sub materi pencemaran air. 
Lembar validasi terdiri dari tiga aspek 
yang dengan tujuh kriteria. adapun kriteria-
kriteria setiap aspek penilaian validasi media 




Kriteria yang pertama, maintainable 
yaitu dapat digunakan dan sederhana dalam 
pengoperasiannya diperoleh nilai sebesar 4 
yaitu termasuk kategori valid. Hal tersebut 
dikarenakan media video tutorial uji kualitas 
air mudah untuk dioperasikan menggunakan 
media player yang terdapat pada komputer, 
serta dapat langsung dijalankan pada 
komputer atau laptop dengan spesifikasi 
paling rendah sekalipun, serta pembuatan 
media dengan biaya yang rendah. Erikson 
dalam Susilana & Riyana (2007) menyatakan 
bahwa salah satu kriteria khusus dalam 
pemilihan media adalah cost (biaya). 
Kriteria yang kedua yaitu backsound 
yang sesuai dan mendukung video tutorial" 
diperoleh nilai sebesar 3,6 yaitu termasuk 
kategori valid. Nilai tersebut didapat karena 
media video tutorial memiliki narasi yang 
jelas dan musik latar yang tidak terlalu keras 
sehingga tidak mengganggu sajian visual dan 
narator. Hal ini perlu diperhatikan karena 
sebuah video akan lebih menarik dan 
bermakna jika sajian sound mendukung dan 
tepat. Wyatt (dalam Mulyono, dkk, 2017) 
menyatakan musik merupakan salah satu 
bidang pasca produksi audio yang dapat 
menyalurkan sebagian besar maksud dari 
sutradara dan produser dan dapat berperan 




Kriteria yang ketiga yaitu kesederhanaan 
materi yang disajikan dalam video tutorial 
diperoleh nilai sebesar 3,6 yaitu termasuk 
kategori valid. Nilai tersebut didapat karena 
materi yang disajikan sederhana sehingga 





di dalam suatu media, Saleh (2010) 
menyatakan bahwa materi merupakan bagian 
penting dari stimulus yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jika 
materi yang diberikan tidak sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa, maka siswa tidak 
akan termotivasi untuk belajar. Materi juga 
mempengaruhi isi, kualitas, dan efisiensi 
program pembelajaran, sehingga materi yang 
baik harus sesuai dengan kebutuhan siswa, 
umur siswa, tingkat kemahiran siswa, minat 
siswa, dan tujuan pembelajaran. Melalui 
materi yang sederhana, yaitu video tutorial 
yang menampilkan tahap-tahap dalam 
melakukan uji kualitas air, diharapkan siswa 
mampu memahami dan mengingat materi 
yang disampaikan. Dengan demikian materi 
yang tadinya dianggap rumit karena 
keterbatasan alat dan bahan di sekolah dapat 
disederhanakan. Video tutorial membuat 
orang dapat menangkap ide atau informasi 
yang terkandung di dalamnya dengan jelas, 
lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh 
kata-kata tanpa melihat langsung mekanisme 
kerjanya. Saat siswa memperhatikan suatu 
video, mereka akan terdorong untuk 
berbicara lebih banya, beriteraksi baik 
dengan gambar-gambar atau suara yang 
ditimbulkan dari video tersebut (Sila, 2006). 
Kriteria yang keempat yaitu kesesuaian 
media terhadap materi diperoleh nilai sebesar 
3,6 yaitu termasuk kategori valid. Menurut 
Asyhari (2016), dalam menggunakan sebuah 
media pembelajaran, media tersebut haruslah 
tepat dan sesuai dengan tujuan atau 
kompetensi yang telah ditetapkan dan harus 
dicapa oleh peserta didik sesuai kurikulum 
yang berlaku. Hal ini sejalan dengan Sudjana 
dan Rivai (2010) yang menyatakan salah satu 
kriteria yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran adalah ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran. Nilai tersebut didapat karena 
media tutorial dinilai cocok sebagai media 
tambahan terutama untuk praktikum supaya 
siswa dapat megetahui tahap-tahap uji 
kualitas air (keberadaan bakteri E.coli) 
menggunakan metode MPN, karena semua 
sekolah tersedia alat dan bahan untuk 
melakukan uji tersebut dikarenakan harganya 
yang mahal. 
Kriteria yang kelima yaitu kesesuaian 
tampilan gambar dan tulisan pada video 
tutorial diperoleh nilai sebesar 4 yaitu 
termasuk kategori valid. Nilai tersebut 
didapat karena tulisan yang terdapat pada 
video sesuai dan dengan ukuran yang besar 
sehingga dapat terbaca dengan baik, serta 
gambar yang jelas pada video. Pendapat 
Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2014) 
adalah gambar yang ditampilkan benar-benar 
harus melukiskan konsep atau pesan isi 
pelajaran yang harus disampaikan sehingga 
dapat memperlancar pencapaian tujuan 
pembelajaran. Susilana & Riyana (2007) 
menyatakan salah satu teknik pembuatan 
media berbasis komputer yaitu menggunakan 
font dan susunan huruf yang jelas dan tegas 
serta menghindari jenis font yang dekoratif 
agar informasi yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik. Huruf dekoratif dengan 
banyak variasi cenderung susah dibaca dalam 
ukuran yang agak kecil dengan jarak yang 
jauh, atau huruf sambung. Huruf yang 
sebaiknya digunakan adalah huruf yang tegak 
lurus dan tidak ada kait-kaitnya. Oleh karena 
itu dalam media video ini digunakan jenis 
huruf yang berukuran besar dan tegak lurus 
yaitu jenis huruf Arial. Disamping itu, 
Arsyad (2011) mengemukakan bahwa 
perpaduan teks dan gambar dapat menambah 
daya tarik, serta dapat memperlancar 
pemahaman informasi yang disajikan dalam 
dua format, verbal dan visual. 
Kriteria yang keenam yaitu narasi jelas 
dan mudah dimengerti siswa diperoleh nilai 
sebesar 3,6 yaitu termasuk kategori valid dan 
diperlukan perbaikan. Nilai tersebut didapat 
karena kualitas audio narasi yang terdapat 
pada video tergolong bagus sehingga 
terdengar jelas, akan tetapi masih terdengar 
noise atau suara yang lain sehingga 
memerlukan tempat yang tepat jika ingin 
menghasilkan narasi dan suara yang bagus. 
Holman (dalam Mulyono, dkk, 2017) audio 
merupakan istilah umum yang mencakup 
representasi dari bunyi elektris atau pada 
suatu media (Unsur audio berperan besar 
untuk memperjelas maupun mempertegas 
pesan informasi maupun komunikasi yang 
terkandung pada unsur visual sinematografi. 
Teknologi perekaman audio semakin 
menyempurnakan kualitas dari karya 
sinematografi karena informasi yang tidak 
bisa diwujudkan dalam adegan atau 





audio atau dialog. Sedangkan audio dalam 
bentuk musik atau efek dapat mendukung 
terciptanya suasana. Alten (dalam Mulyono, 
dkk, 2017) mengemukakan tantangan utama   
selama   produksi   adalah   rekaman   dialog. 
Merekam  dialog  yang  jelas,  dimengerti,  dan  
bebas kebisingan sebisa mungkin adalah tujuan 
dari recordis produksi. Suara narasi 
menambahkan lebih banyak adegan daripada apa 
yang nampak dan menunjukkan fungsi informatif. 
Narasi dapat menjadi deskriptif atau komentatif. 
 
Aspek Bahasa 
Kriteria yang ketujuh yaitu penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami diperoleh nilai 
sebesar 3,8 yaitu termasuk kategori valid. 
Nilai tersebut didapat karena video tutorial 
yang disajikan menggunakan bahasa 
indonesia yang baik dan benar, akan tetapi 
ada sedikit perbaikan pada kata-kata yang 
terdapat pada media video tutorial. 
Rahmawati (2016) mengemukakan bahwa 
bahasa dalam media pembelajaran harus 
memperhatikan aspek komunikatif yaitu 
penataan kalimat yang tidak bertele-tele 
sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
Penggunaan bahasa yang menarik juga 
penting untuk membangkitkan minat siswa 
untuk belajar. Menurut Purnanto (2016) 
ketepatan dalam pemilihan kata berkaitan 
dengan kesanggupan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat 
pada imajinasi pembaca atau pendengar. 
Sehingga melalui kata-kata tersebut, pembaca 
atau pendengar dapat memahami apa yang 
dimaksudkan dan dipikirkan oleh penulis. 
Dari hasil validasi yang diperoleh, 
secara keseluruhan media video tutorial 
memperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 
3,78. Mengacu pada kriteria yang 
dikemukakan oleh Yamasari (2010), maka 
rata-rata validitas media video tutorial 
dinyatakan valid. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa media video tutorial uji 
kualitas air di Sungai Raya layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada sub materi 
pencemaran air di kelas X SMA.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Media video tutorial  uji kualitas air 
valid dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi pencemaran air 
di kelas X SMA dengan rata-rata nilai 
validitas sebesar 3,78. 
 
Saran 
Dapat dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui efektivitas video tutorial 
sebagai media pembelajaran yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar pada sub 
materi pencemaran air di kelas X SMA. 
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